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Abstrak
Bisnis penjualan yang sangat banyak mengakibatkan persaingan marketing sangat ketat. Untuk

optimalisasi pencapaian target penjualan, manajer marketing harus cermat dalam memonitoring staf
marketing supaya target penjualan tercapai. Selain itu dibutuhkan Informasi mengenai penjualan
produk/jasa yang ditawarkan perusahaan. Informasi tersebut digunakan untuk membantu tercapainya
tujuan perusahaan yaitu meraih keuntungan yang kompetitif dan pembinaan kesetiaan konsumen terhadap
perusahaan. Kontrol marketing menjadi sangat penting ketika persaingan antar perusahaan semakin ketat.
Karena menjadi dasar dalam mencapai target penjualan kepada pelanggan. Sebagai alternatif
memanajemen data penjualan tiap staf marketing dibuat aplikasi pengontrol marketing sebagai dasar
mencaai target penjualan dengan metode TOPSIS dan AHP. TOPSIS merupakan salah satu metode
pengambilan keputusan  multikriteria, Yaitu memperhatikan jarak ke solusi ideal postif maupun jarak ke
solusi ideal negatif dengan mengambil hubungan kedekatan menuju solusi ideal. AHP(Analytical
Hierarchy Process) digunakan juga pada penelitian ini untuk mengelompokkan kriteria solusi yang
mungkin.

Kata kunci: Marketing, Kontrol, Optimalisasi, TOPSIS, AHP.

Abstract
Business sales are very much resulting in a very tight marketing competition. To optimize the

achievement of sales targets, marketing managers must be careful in monitoring the marketing staff to
achieve sales targets. Also required Information on sales of products / services offered by the company.
Such information is used to assist the achievement of corporate objectives of achieving competitive
advantage and fostering customer loyalty to the company. Marketing control becomes very important
when the competition between companies is getting tougher. Because it becomes the basis in achieving
sales targets to customers. As an alternative to managing sales data each marketing staff created a
marketing control application as the basis for achieving sales targets with TOPSIS and AHP methods.
TOPSIS merupakan salah satu metode pengambilan keputusan  multikriteria. Yaitu memperhatikan jarak
ke solusi ideal postif maupun jarak ke solusi ideal negatif dengan mengambil hubungan kedekatan
menuju solusi ideal. AHP (Analytical Hierarchy Process) is also used in this study to classify possible
solution criteria.

Key words: Sales, Controls, Optimized, TOPSIS, AHPs.

1. Pendahuluan
Persaingan bisnis di dalam era globalisasi saat ini sangat komplek dan susah, akan tetapi

menyediakan peluang bagi para pebisnis. Dukungan aplikasi atau sistem yang menggunakan komputer
sangat dibutuhkan manajer marketing untuk memudahkan dalam hal pengontrolan staf marketing. Cara
pengontrolan yang digunakan saat ini adalah cabang daerah mengirimkan laporan penjualan tiap
marketing setiap akhir bulan ke kantor pusat di Makassar.

Dalam penelitian ini dirancang suatu system pengontrolan marketing sebagai dasar pemasaran
dalam mencapai target penjualan. Selain itu menerapkan metode TOPSIS dan AHP pada system untuk
menentukan solusi yang positif dan negatif serta pengujian sistem informasi menggunakan white box
testing. Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi yang telah dirancang dapat memberi alternative alternatif
sistem informasi untuk memanajemen data penjualan tiap staf marketing.

2. Metode Penelitian
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2.1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT Jujur Jaya Sakti, Jl. Bau Mangga Makassar.

2.2  Jenis Penelitian
Ada 2 cara yang dilakukan dalam rangka penyempurnaan data-data yang dibutuhkan dalam

penyusunan penulisan laporan penelitian ini, yaitu :
1. Penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengunjungi langsung

lokasi penelitian. Di tempat penelitian tersebut peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap
suatu kegiatan yang sedang dilakukan seperti penjualan, proses akad penjualan, pemilihan metode
pembayaran debit atau kredit serta melakukan wawancara singkat dengan beberapa staf marketing.

2. Penelitian pustaka (Library Research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan mencari dan
mengumpulkan data-data dengan menggunakan beberapa arsip yang berhubungan dengan
pengontrolan marketing sebagai referensi dan juga situs-situs dari internet yang berkaitan dan
berhubungan langsung dengan topik penelitian ini.

2.2. Data dan Peralatan
2.2.1 Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas :
1. Data penjualan staf marketing dan keluhan pelanggan.
2. Data kendaraan dan indeks penjualan tiap tahun.

2.2.2 Peralatan
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :

1. Perangkat keras berupa satu unit laptop core i3 2.00 GHz.
2. Perangkat lunak berupa sistem operasi windows 7, pemograman PHP, MySQL.

2.3. Tahapan Perancangan Sistem
Penelitian ini dilakukan dalam lima tahapan, adapun rincian tahapannya adalah sebagai berikut :

1. Tahap I Penelitian Kepustakaan, yaitu melakukan pembelajaran literatur pada sejumlah buku,
artikel, paper, jurnal, makalah, maupun situs internet yang berhubungan dengan pengontrolan
marketing.

2. Tahap II Analisis Sistem, yaitu kegiatan difokuskan pada perancangan diagram sistem.
3. Tahap III Coding, yaitu implementasi kode program kedalam aplikasi komputer yang

seungguhnya menggunakan aplikasi bahasa pemograman PHP.
4. Tahap IV Testing, yaitu tahapan pengujian aplikasi yang sudah dibangun menggunakan metode

pengujian white box.
5. Tahap V Implementasi, merupakan kegiatan Penerapan aplikasi pada perusahaan..

2.4. Rancangan Sistem

Diagram Use Case adalah diagram yang menunjukkan fungsionalitas suatu sistem atau kelas dan
bagaimana sistem tersebut berinteraksi dengan dunia luar dan menjelaskan sistem secara fungsional yang
terlihat user. Biasanya dibuat pada awal pengembangan. Use case diagram menggambarkan
fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah system, dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Use Case Diagram Sistem
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Aplikasi Pengontrolan Staf Marketing sebagai berikut :

1. Developer merancang dan membangun aplikasi Aplikasi Pengontrolan Staf Marketing berbasis
web android.

2. Actor admin melakukan pengisian username dan password agar sistem akan menampilkan
menu-menu yang disediakan sistem sesuai masing-masing item.

3. Memilih menu master data pegawai agar system menampilkan form data pegawai, kemudian
actor mengisi form input data pegawai tersebut dengan memilih button simpan dan sistem akan
mengecek kelengkapan data, jika data tidak lengkap maka sistem akan memberikan pesan untuk
melengkapi data dan meminta kembali untuk melengkapi data dan jika data benar maka sistem
akan menyimpan dalam databases dan menampilkan table pegawai.

4. Memilih menu master kriteria dan sistem akan menampilkan form data kriteria, kemudian actor
mengisi form input data kriteria tersebut dengan memilih button simpan dan sistem akan
mengecek kelengkapan data, jika data tidak lengkap maka sistem akan memberikan pesan untuk
melengkapi data dan meminta kembali untuk melengkapi data dan jika data benar maka sistem
akan menyimpan dalam databases dan menampilkan table kriteria.

5. Memilih menu master proses metode dan sistem akan menampilkan form data proses metode,
kemudian actor mengisi form input data proses metode tersebut dengan memilih button simpan
dan sistem akan mengecek kelengkapan data, jika data tidak lengkap maka sistem akan
memberikan pesan untuk melengkapi data dan meminta kembali untuk melengkapi data dan jika
data benar maka system menyimpan dalam databases dan menampilkan table proses metode
AHP.

6. Memilih menu master proses metode dan sistem akan menampilkan form data proses metode,
kemudian actor mengisi form input data proses metode tersebut dengan memilih button simpan
dan sistem akan mengecek kelengkapan data, jika data tidak lengkap maka sistem akan
memberikan pesan untuk melengkapi data dan meminta kembali untuk melengkapi data dan jika
benar maka system menyimpan dalam databases dan menampilkan table proses metode TOPSIS.

7. Menampilkan hasil kombinasi dari metode AHP dan TOPSIS, Dengan login dan sistem akan
menampilkan menu, kemudian actor memilih item laporan hasil kombinasi tersebut kemudian
tampil data hasil. Untuk menentukan bobot kriteria menggunkan metode AHP dan TOPSIS
perhitungan harus dimasukkan dalam sistem dilihat pada gambar 2 :

Gambar 2. Penentuan Bobot Kriteria
Kriteria yang Digunakan melakukan perbandingan antara elemen-elemen dengan skala

satu sampai sembilan. Perbandingan tersebut dengan cara membuat matrik perbandingan
berpasangan kriteria, seperti tabel 1.
Tabel 1 Matrik Perbandingan Berpasangan Kriteria :

Matrik di atas dievaluasi dan di jumlahkan setiap kolomnya sehingga didapatkan hasil :
Kolom C1= 1.0000+0.3333+0.3333+1.0000+0.2000+0.1250+0.1111= 3.1028
Lakukan perhitungan tersebut sampai kolom C7. Setelah jumlah kolom ditentukan,maka langkah
selanjutnya adalah membagi angka-angka pada tabel 3 dengan jumlah tiap kolomnya, sehingga

Sub Kriteria

Kriteria
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Kriteria
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Kriteria Tempat Kriteria Promosi
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terbentuk matrik normalisasi. Kolom C1, baris C1 dibagi jumlah kolom C1=1.0000/3.1028=
0.3223. Lakukan perhitungan tersebut pada seluruh angka pada table 3. dan hasilnya adalah
sebagai berikut :
Tabel 2 Matrik Normalisasi :

Langkah selanjutnya mencari skala bobot prioritas, dengan menghitung rata-rata baris dari tabel
4.3, contoh perhitungannya adalah sebagai berikut:
Rata-rata baris C1 = (0.3223+0.4917+0.4917+0.1118+0.3529+0.3053+0.1957)/7 = 0.3245
Lakukan perhitungan tersebut hingga baris C4, dan hasilnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini
:
Tabel 3 Matrik Bobot Prioritas

Konsistensi matrik, matrik konsistensi diperoleh dari perkaliah table 2 dengan table bobot 3.
Tabel 4 Matrik konsistensi

Berikutnya menentukan Consistency Vector. Hal ini dilakukan dengan cara membagi jumlah
matrik konsistensi dengan nilai bobot yang telah diperoleh, berikut hasilnya :

Setelah nilai Consistency Vekctor ditentukan maka perlu dihitung nilai-nilai dua hal lainnya,
yaitu lamda (X) dan Consistency Index (CI) sebelum rasio konsistensi terakir dapat dihitung.
Nilai lamda merupakan nilai rata-rata Consistency Vector. λmax = jumlah Consistenvy Vector /
jumlah kriteria = 54.3897 / 7= 7.7700 CI=(λmax –n) / (n-1)= ( 7.7700-7) / (7-1)=0.1283
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Langkah terakir dari AHP yaitu menentukan konsistensi rasio. Konsistensi rasio (CR) diperoleh
dengan cara CI dibagi dengan Random Index (RI), (RI) adalah sebuah funngsi langsung dari
jumlah alternatif atau sistem yang sedang dipertimbangkan.
CR=CI/RI
CR=0.1283/1.32=0.0972

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dimana nilai CR untuk factor kriteria
yang digunakan menunjukan nilai yang lebih kecil dari 0.1 maka dapat disimpulkan bahwa
perbandingan berpa-sangan yang dilakukan adalah konsisten,sehingga nilai faktor evaluasi
kriteria yang digunakan pada kasus perhitungan ini dapat digunakan untuk perhitungan AHP.

Metode TOPSIS didasarkan pada konsep bahwa alternatif terpilih yang terbaik tidak
hanya memiliki jarak terpendek dari solusiideal posistif tetapi juga memiliki jarak  terpanjang
dari solusi ideal negatif. Kriteria dalam menentukan kenaikan jabatan adalah:
1. C1= Keragaman Produk
2. C2= Nama Merk
3. C3= Kualitas Produk
4. C4= Ciri
Rangking kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria, dinilai dengan 1 sampai 5, yaitu:
a. 1 = Nilai antara 0-20
b. 2= Nilai antara 21-40
c. 3= Nilai antara 41-60
d. 4= Nilai antara 61-80
e. 5= Nilai antara 81-100
Tabel berikut menunjukan rangkin kecocokan dari setiap alternative pada setiap kriteria :
Tabel 5 Rangkin Kecocokan Alternatif :

A1 = Data 1 berdasarkan data marketing
A2 = Data 2 berdasarkan data marketing
Setelah rangking kecocokan diisikan maka  selanjutnya menghitung normalisasi matrik.
Lakukan perhitungan hingga kolom ke 7, dan hasilnya adalah sebagai berikut
Tabel 6 Hasil Jumlah Akar Pangkat :

Matrik normalisasi diperoleh dari pembagian table 6 dengan table 7 . Contoh perhitungannya
adalah sebagai berikut :
Nilai kolom C1 baris C1 = 5/ 6.4031= 0.7809
Lanjutkan perhitungan hingga keseluruh nilai. Dan hasilnya adalah sebagai berikut :
Tabel 7 Matrik Ternormalisasi :

Setelah matrik dinormalisasi maka langkah selanjutnya adalah pembuatan matrik
ternormalisasi terbobot. Matrik keputusan ternormalisasi terbobot didapat dari perkalian matrik
yang telah ternormalisas dengan bobot preferensi.
Contoh perhitungan matrik ternormalisasi terbobot :
Nilai kolom C1 baris C1= 0.7809 x 0.3245 = 1.5617 Lakukan perhitungan hingga keseluruh
nilai, dan hasilnya adalah sebagai berikut :
Tabel 8 Matrik Ternormalisasi Terbobot :
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Kemudian Dari matrik diatas dilanjutkan dengan penentuan solusi ideal positif dan negatif.
Sebelum menghitung solusi ideal positif dan negatif harus mencari nilai maksimal dan minimal
dari tiap kolom terlebih dahulu.
Tabel 9 Nilai Maksimal dan Minimal :

3.  Hasil dan Pembahasan
3.1  Rancangan Input

Sebelum masuk pada menu utama aplikasi, Admin terlebih dahulu melakukan login. Masukkan
username dan Password pada kolom yang tersedia dan kemudian memillih tombol “Login”. Apabila
username dan Password salah maka tampil pesan kesalahan username atau password jika benar maka
sistem akan menampilkan halaman utama website admin, dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3. Tampilan Menu Login

Setelah submit dan berhasil login maka user akan menuju tampilan utama website admin, dapat
dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Tampilan Form Data Pegawai

Pada halaman utama website, admin memilih menu data pegawai dan sistem dapat
menampilkan form data pegawai kemudian melakukan tambah data, update dan menghapus data yang
diinginkan.

Selanjutnya form data kriteria, dapat dilihat pada gambar 5.

Gambar 5. Tampilan form data kiteria.

Selanjutnya form proses metode AHP, dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Tampilan Form Proses Metode AHP

Di dalam tampilan form proses metode yang pertama harus dilakukan oleh admin yaitu
membuka website. Admin terlebih dahulu melakukan login. Masukkan username dan password.
Jika salah memasukkan username dan password, sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan
kembali ke menu login untuk memasukkan username dan password yang benar maka sistem
akan menampilkan halaman utama website. Kemudian admin memilih menu data proses metode
AHP dan system menampilkan form proses metode kemudian menampilkan data hasil metode
AHP.
Tampilan form proses metode TOPSIS, dapat dilihat pada gambar 7.

Gambar 7. Tampilan Proses Metode TOPSIS

Di dalam tampilan form proses metode yang pertama harus dilakukan oleh admin yaitu
membuka website. Admin terlebih dahulu melakukan login. Masukkan username dan password.
Jika salah memasukkan username dan password, sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan
kembali ke menu login untuk memasukkan username dan password yang benar maka sistem
akan menampilkan halaman utama website. Kemudian admin memilih menu data proses metode
TOPSIS dan sistem dapat menampilkan form proses metode kemudian menampilkan data hasil
metode TOPSIS.

3.3 Pengujian Sistem
Pengujian system dilakukan dengan menggunakan pengujian white box.

1. Tampilan Form Login
Tabel 10. Form Login

Gambar Test Factor Hasil Keterangan
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Dapat
menampilkan
halaman login
dan menampilkan
pesan berhasil
login



Sukses
melakukan
login dan
menampilkan
halaman utama

Menampilkan
halaman login
dan menampilkan
pesan kesalahan



Tidak berhasil
menampilkan
halaman utama

2. Tampilan Form Data kriteria
Tabel 11. Form Pasien

Gambar Test Factor Hasil Keterangan

Dapat
menampilkan
halaman data
kriteria



Sukses
menampilkan
halaman data
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Menampilkan
halaman data
kriteria dan
menampilkan
pesan kesalahan



Tidak berhasil
disimpan

Menampilkan
halaman kriteria
dan menampilkan
pesan kesalahan


Data tidak
berhasil
disimpan

3. Tampilan Form Proses Metode AHP
Tabel 12. Form Pegawai

Gambar Test Factor Hasil Keterangan
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Sukses
menampilkan
halaman data
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Menampilkan
halaman data
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menampilkan
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Data berhasil
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Menampilkan
halaman proses
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pesan kesalahan



Data tidak
berhasil di
proses

4. Tampilan Form Proses Metode TOPSIS
Tabel 13. Form Proses Metode TOPSIS
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Gambar Test Factor Hasil Keterangan
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Data berhasil
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Menampilkan
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Data tidak
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4. Kesimpulan
Dari hasil pengujian terhadap sistem yang dikembangkan menggunakan metode AHP dan

TOPSIS dapat disimpulkan bahwa sistem telah berjalan dengan benar, sehingga sistem ini dapat
digunakan pimpinan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam menentukan penilaian karyawan pada
instansinya. Sistem yang telah di kembangkan dengan metode AHP dan TOPSIS ini, dapat digunakan
dengan jumlah faktor kriteria yang ditentukan oleh user sendiri, sehingga dapat disesuaikan dengan
kebutuhan.
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